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ABSTRAK

Latifah Sari (2014) : Penggunaan Metode Analisis Glass dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Merangkaikan Huruf
Menjadi Kata Anak Berkesulitan Belajar Kelas 1 SDN 04 Terandam Padang.

Penelitian ini membahas tentang meningkatkan kemampuan membaca
permulan merangkai huruf menjadi kata dengan metode Analisis Glass pada anak
berkesulitan belajar X di SD Negeri 04 Terandam Padang. Penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan metode Analisis Glass dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan bagi anak berkesulitan belajar kelas 1 di SD Negeri 04
Terandam Padang. Subjek penelitian adalah satu orang anak berkesulitan belajar
yang duduk di kelas 1.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Single Subject Design yaitu
metode penelitian yang melihat arah kecenderungan grafik yang membandingkan
antara kondisi baseline dengan kondisi treatment. Prosedur perekaman data
dengan cara pengamatan secara langsung, data direkam melalui prosedur
pencatatan kejadian (Event Recording) yaitu memberi tanda ceklist pada sejumlah
kata yang dibaca benar pada lembaran kerja siswa. Teknik analisis data yang
digunakan berdasarkan pengamatan data dalam bentuk Visual Analysis of Grafik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut. Pertama, penggunaan metode Analisis Glass dapat
meningkatkan kemampuan anak membaca permulaan secara signifikan. Hal ini
terbukti dari hasil analisis dalam dan luar kondisi yaitu arah kecenderungannya
meningkat, serta jejak datanya juga meningkat. Dan perolehan hasil overlap data
mendapatkan hasil 20%. Pada kondisi baseline kemampuan anak membaca
memperoleh 4 kata dengan benar. Setelah diberikan perlakuan dengan metode
Analisis Glass terbukti kemampuan membaca permulaan anak meningkat yaitu 17
kata dibaca dengan benar. Disarankan pada guru untuk menerapkan pembelajaran
dengan metode Analisis Glass untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak.



ABSTRACT

Latifah Sari. 2014. The Use of Glass Analysis Method to Improve the
Students’ Basic Reading Ability of Combining Letters into Words for the
Students with Learning Difficulties in the First Grade of SDN 04 Tarandam
Padang.

This research was about improving the students’ basic reading ability by
using Glass Analysis method for the students with learning difficulties X at SD
Negeri 04 Tarandam Padang. The purpose of the research was to reveal whether
the use of Glass Analysis method could improve the students’ basic learning
difficulties by using Glass Analysis method for the students with learning
difficulties X at SD Negeri 04 Tarandam Padang. The subject of the research was
a student with learning difficulties in the first grade.

This research applied Single Subject Design which is intended to see the
direction of graphic tendency comparing between baseline condition and
treatment condition. The procedures of data collection were by doing direct
observation through which the events were recorded (Event Recording) by giving
checklist on the words read correctly by the students. The data gathered was
analyzed by using Visual Analysis of Graphic.

Based on the result of the research, several conclusions were drawn. First,
the use of Glass Analysis method could improve the students’ basic reading
ability significantly. This could be seen from the result of within and inter-
conditions analysis in which the direction of tendency and data recording
improved. The percentage of the data overlapped was 20%. In the baseline
condition, the student was able to read 4 words correctly. After Glass Analysis
method applied, the student was able to read 17 words correctly. Therefore, it was
recommended to the teacher to apply Glass Analysis method to improve the
students’ basic reading ability.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-undang No.20, tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional —menyatakan bahwa Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Tuntutan diatas dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan
yang merata dan bermutu kepada semua anak, termasuk anak
berkebutuhan khusus. Karena keberadaan mereka setara dengan siswa
normal, mereka juga harus mendapat perhatian semua pihak, kelak

kehidupan mereka mendapat jaminan.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan perhatian
dan penanganan khusus mereka adalah anak yang perlu dipersiapkan
dengan aneka kemampuan berbahasa terutama bahasa Indonesia meliputi
membaca, menulis, dan menghitung. Terkait dengan kemampuan
membaca perlu dikembangkan sedini mungkin karena  membaca

merupakan salah satu kecakapan utama untuk menguasai jendela ilmu



pengetahuan dan beradaptasi. Membaca terdiri dari membaca permulaan,

membaca lancar, dan membaca lanjut.

Membaca permulaan sangat penting dilatihkan kepada anak terutama
kepada anak sekolah dasar, apalagi bagi anak-anak ABK seperti anak
kesulitan belajar. Membaca (disleksia), kesulitan berhitung (diskalkulia),
kesulitan menulis (disgrafia) kemampuan membaca adalah prasyarat
memperoleh ilmu pengetahuan. oleh karena itu pembelajaran membaca
harus terus-menerus dikembangkan didalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Jika anak pada usia permulaan anak belum juga memiliki
kemampuan membaca, akibatnya anak akan terus mengalami kesulitan

pada mata pelajaran lainnya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dalam bentuk
observasi pada bulan Desember 2013 sampai Februari 2014 pada kelas
satu dengan jumlah murid 27 orang SDN 04 Terandam Padang yang
dibina oleh wali kelas. Peneliti mengumpulkan informasi dan data-data
yang diperlihatkan oleh wali kelas | tersebut, berdasarkan nilai rapor yang
ditunjukkan oleh wali kelas peneliti temukan ada nilai anak yang tidak
sama dengan nilai asli yang ada pada guru. Ketika peneliti konfirmasi guru
mengakui nilai anak sengaja diubah dan dinaikkan untuk menjaga
perasaan anak agar tidak patah semangat dan mau belajar lebih giat lagi.
Seiring pada kondisi lain terutama proses pembelajaran guru mengeluh
tentang upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan anak

didalam belajar terutama dalam membaca permulaan. Dalam KKM yang



ditunjukkan guru peneliti ada beberapa orang anak yang tidak tuntas dalam
KKM. Selanjutnya peneliti mengamati satu persatu anak yang ada di
dalam kelas saat proses pembelajaran. Ternyata ada beberapa anak yang
ditemukan kesulitan mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru
dan siswa melakukan kegiatan-kegiatan seperti mencontek dan mondar

mandir sesukanya.

Menurut wali kelas dalam wawancara mengungkapkan dan mengakui
bahwa beberapa orang anak yang mengalami kesulitan dalam belajar
akademik dan belum mampu mencapai KKM yang ditetapkan sekolah.
Wali kelas anak X juga mengungkapkan, anak X sering terlihat kurang
bersemangat dalam belajar. Anak X juga tidak dapat merangkai huruf
menjadi kata. Guru juga mengatakan bahwa anak (X) masih belum bisa
membaca kata seperti kata “desa” anak mengenal huruf tetapi saat
membaca anak tidak bisa. Usaha guru yang telah dilakukan oleh guru
selama ini yaitu saat pembelajaran dalam kelas guru menghampiri anak
dan membantu anak menyelesaikan tugas yang diberikan pada anak,
karena anak tidak bisa menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru pada

saat pembelajaran dikelas.

Untuk membuktikan informasi diatas, peneliti melakukan tes dengan
memberikan soal-soal latihan kelas | sebanyak 35 soal, 25 soal pilihan
ganda dan 10 soal isian, hasilnya ditemukan 2 orang anak yang tidak bisa
mengerjakan soal-soal tersebut. Satu orang anak (X) kesulitan

mengerjakan soal Bahasa Indonesia dengan kemampuan 37% dan satu



orang anak lagi (Y) kesulitan dalam mengerjakan soal Matematika dengan

kemampuan 60%.

Karena keterbatasan peneliti melakukannya, peneliti hanya menangani
permasalahan anak (X) kesulitan belajar bahasa Indonesia terutama yang
mengalami kesulitan membaca permulaan yaitu merangkai huruf menjadi
kata. Sebelumnya kondisi anak X yang peneliti jumpai tersebut, ia sudah
mengenal huruf  vokal (a,iueo0) dan huruf  konsonan
(b,c,d,f,g,h,j,k,I,m,n,0,p,q,rs,t,v,w,xX,y,z). Baik itu secara acak maupun saat
disuruh menunjuk, dan anak sudah mampu mengeja suku kata. Sebaliknya
anak mengalami kesulitan dalam membaca kata. Selanjutnya peneliti
menyuruh anak membaca ternyata ia terlihat ragu-ragu dan cemas. Untuk
mengungkap lebih lanjut maka peneliti meneruskan asesmen lebih lanjut
dengan menyuruh anak membaca kata “desa” anak terlihat ragu-ragu
dalam membaca kata tersebut. Saat diberikan tes ternyata ditemukan ia

masih belum bisa membaca kata secara tepat.

Dari hasil diatas peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut
terhadap anak (X) yang mengalami kesulitan membaca permulaan kata.
Sesuai dengan kurikulum KTSP yang dipakai oleh sekolah dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas | semester 1 SD regular yang mana
Standar Kompetensi (SK) dalam Membaca (Memahami teks pendek
dengan membaca nyaring), sedangkan Kompetensi Dasar (KD) adalah
(Membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat, membaca

nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat).



Padahal anak tersebut berpotensi untuk diperbaiki, sementara
kurikulum KTSP menuntut anak kelas | sudah bisa membaca permulaan
karena membaca permulaan sangat penting. Mengingat kemampuan
membaca berpengaruh pada semua mata pelajaran yang lain. Oleh karena
itu anak kelas I SD dituntut untuk mampu membaca suku kata dan kata

dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Berdasarkan fakta diatas jelaslah mendoeong peneliti untuk mendalami
masalah anak tersebut dalam bentuk melaksanakan penelitian dengan judul
“Penggunaan Metode Analisis Glass dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Merangkai Huruf Menjadi Kata Anak Kesulitan

Belajar Kelas 1 SDN 04 Terandam Padang”.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi
beberapa hambatan yaitu:
1. Ada dua orang siswa yang mengalami kesulitan dalam tugas-tugas
akademik khusus (terutama dalam membaca, dan menghitung)
2. Siswa (X) tidak dapat mengerjakan soal Bahasa Indonesia dan
Matematika
3. Siswa X mampu untuk melafalkan huruf konsonan dan vokal baik
secara berurutan maupun secara acak
4. Siswa X tidak mampu merangkai huruf menjadi kata dan

membacanya



5. Dalam PBM guru mengalami keterbatasan dan belum maksimal,

dibuktikan dengan KKM anak (X) dibawah rata-rata

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas mengingat
banyaknya masalah yang akan diteliti, maka peneliti hanya membatasi
permasalahan pada point kelima saja yaitu terkait dengan ketidakbisaan
anak membaca rangkaian kelompok huruf menjadi kata ““Penggunaan
Metode Analisis Glass dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Merangkai Huruf Menjadi Kata Anak Berkesulitan Belajar

Kelas 1 SDN 04 Terandam Padang”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Penggunaan Metode Analisis Glass
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Merangkai Huruf
Menjadi Kata Anak Berkesulitan Belajar Kelas 1 SDN 04 Terandam

Padang “?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikankan diatas maka
tujuan dari penelitian yang ingin dicapai adalah untuk membuktikan

bagaimana Penggunaan Metode Analisis Glass dalam Meningkatkan



Kemampuan Membaca Permulaan Merangkai Huruf Menjadi Kata Anak

Berkesulitan Belajar Kelas 1 SDN 04 Terandam Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang peneliti lakukan ini, diharapkan memberi manfaat
bagi semua pihak, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis ( Mahasiswa)

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa
terutama mahasiswa PLB tentang bagaimana cara mengajarkan
meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak
berkesulitan belajar melalui metode Analisis Glass.

2. Kegunaan Praktis (Guru)

Sebagai alternatif bagi guru untuk menggunakan metode
Analisis Glass dalam pembelajaran bahasa indonesia yang menarik
bagi anak dalam pembelajaran. Sehingga dengan adanya metode
yang menarik dari guru anak tidak akan bosan dan malas dalam

belajar bahasa indonesia.





